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keinginan dan kebutuhan konsumen. Kondisi demikian semakin kompleks dengan berkembangnya produk substitusi atau pengganti yang dapat meruntuhkan loyalitas konsumen terhadap suatu produk. Demikian pula halnya dengan dunia bisnis perposan tidak terlepas dari kondisi tersebut di atas, persaingan jasa kurir berkembang semakin ketat dan tajam yang ditandai dengan perubahan regulasi di bidang perposan yang menyebabkan berkembangnya perusahaan yang bergerak dibidang jasa perposan. 

PT Pos Indonesia (Persero) sebagai salah satu pebisnis terbesar di bidang jasa perposan, sangat menyadari kondisi tersebut di atas. Oleh karena itu PT Pos tidak pernah berhenti untuk melakukan berbagi usaha dan perubahan dalam meningkatkan mutu dan jenis produk, sehingga mampu memenuhi harapan dan keinginan pelanggan. Sumber daya yang dimilki PT Pos selalu difokuskan untuk meningkatkan daya saing dan mampu mewujudkan kepuasan pelanggan. 

     Salah satu produk inovatif yang diluncurkan oleh PT Pos adalah suatu  jenis amplop dengan desain khusus dan mempunyai atribut tertentu berupa harga/tarif yang tetap untuk semua tujuan pengiriman dalam negeri.  Amplop ini dapat  digunakan untuk layanan pengiriman surat Pos kilat khusus dan surat pos standar, yang dapat diposkan diseluruh fasilitas pengeposan PT Pos. Produk  ini dinamakan “ AMPLOP FLAT RATE ".
Seperti halnya perusahaan lain, PT Pos Indonesia pun membagi perusahaanya menjadi berbagai divisi. Salah satunya adalah divisi Humas. Dalam perusahaan yang berpegang teguh pada "profit oriented", Humas PT Pos mempunyai peran yang sangat penting. Dalam mencapai profit inilah setiap perusahaan mempunyai strategi, bagaimana agar suatu produk atau jasa diakui oleh masyarakat untuk membelinya, sehingga seorang manajer humas dituntut untuk mempergunakan metode yang tepat dalam memperkenalkan produk dan jasa yang ditawarkan. 

Menurut Charles H. Prout dalam karyanya yang berjudul "Organizations and Function of the Corporate Public Relations Department", Salah satu peran Humas adalah melakukan kegiatan promosi (F. Rachmadi, 1991:55).

Promosi Humas merupakan kegiatan penelitian, perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan program-program yang merangsang pembelian produk atau jasa untuk kepuasan konsumen melalui komunikasi informatif (Onong Uchjana Effendy, 1986:2). 

Promosi yang dilakukan oleh Humas terdiri dari berbagai macam upaya promosi untuk mendorong penjualan produk atau jasa, diantaranya melakukan  kegiatan pengenalan produk melalui media massa maupun mengadakan komunikasi langsung dengan masyarakat atau publiknya. Kegiatan promosi ini bertujuan agar produk atau jasa yang ditawarkan mendapat tanggapan positif dari masyarakat, sehingga bersedia menjadi pelanggan tetap dari produk/jasa dari perusahaan yang bersangkutan.

 Pada dasarnya kegiatan promosi yang dilakukan adalah untuk menguji sejauh mana peran yang dimainkan oleh Humas dalam memberikan kontribusi kepada perusahaan, disamping pengujian kreativitas dalam pengembangan citra yang baik  kepada publiknya. Humas PT Pos Indonesia sebagai salah satu ujung tombak perusahaan Juga berusaha dengan maksimal untuk melaksanakan tugas dan fungsinya dengan baik, termasuk melakukan kegiatan promosi. 

  Berkaitan dengan dikeluarkannya produk baru oleh PT Pos Indonesia yaitu "Amplop Flat Rate", maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian terhadap peran Humas dalam mempromosikan produk baru tersebut di daerah Bandung Utara. Karena penulis melihat bahwa produk baru yang dikeluarkan oleh PT Pos ini merupakan produk bagus, yang bisa di jadikan sebagai salah satu pilihan utama oleh masyarakat dalam bidang pengiriman. 

1.2 Identifikasi Masalah


   Berdasarkan  penjabaran dari latar balakang penelitian diatas serta agar penelitian menjadi lebih fokus, maka penulis  mengambil identifikasi masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana cara fact finding/penelitian kegiatan promosi yang dilakukan oleh Humas PT Pos Indonesia dalam mempromosikan “Amplop Flat Rate”?

2. Bagaimana prosedur perencanaan promosi yang dilakukan oleh Humas PT Pos Indonesia dalam mempromosikan Amplop Flat Rate? 

3. Bagaimana pelaksanaan kegiatan promosi yang dilakukan oleh Humas PT Pos Indonesia dalam mempromosikan “Amplop Flat Rate”?

4. Bagaimana pengawasan pemberitaan oleh media yang dilakukan oleh Humas PT Pos Indonesia dalam kegiatan promosi “Amplop Flat Rate”?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian


          Maksud dari penelitian adalah agar penulis memperoleh gambaran yang jelas tentang peranan Humas PT Pos Indonesia dalam mempromosikan Amplop Flat Rate. Sedangkan tujuan dari penelitian ini antara lain, yaitu:

1. Untuk mengetahui cara fact finding/penelitian kegiatan promosi yang dilakukan oleh Humas PT Pos Indonesia dalam mempromosikan “Amplop Flat Rate”.

2. Untuk mengetahui prosedur perencanaan promosi yang dilakukan oleh Humas PT Pos Indonesia dalam mempromosikan “Amplop Flat Rate”.

3. Untuk mengetahui pelaksanaan kegiatan promosi yang dilakukan oleh Humas PT Pos Indonesia dalam mempromosikan “Amplop Flat Rate”.

4. Untuk mengetahui pengawasan pemberitaan oleh media yang dilakukan oleh Humas PT Pos Indonesia dalam kegiatan promosi “Amplop Flat Rate”.

1.4 Kegunaan Penelitian    

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Diharapkan dapat memberikan masukan, khususnya kapada Humas PT Pos Indonesia maupun pihak universitas agar dapat memberikan sumbangan bagi kemajuan ilmu pengetahuan dan dapat bermanfaat bagi pengembangan studi ilmu spesialisasi Humas serta dapat dijadikan sebagai referensi bagi kegiatan penelitian selanjutnya.

1.4.2 Kegunaan Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman oleh perusahaan atau instansi yang bersangkutan, dalam hal ini Humas PT Pos Indonesia dalam melakukan perannya sebagai salah satu divisi paling penting di PT Pos Indoneia. Diharapkan juga Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada masyarakat, terutama yang ingin mengetahui lebih banyak lagi mengenai seluk-beluk peranan  Humas PT Pos Indonesia.

1.5 Kerangka Pemikiran

           Untuk dapat memahami masalah yang akan diteliti perlu dikemukakan teori dan konsep yang ada dalam studi komunikasi yang dianggap relevan dengan objek penelitian sebagai kerangka pemikiran.
            Dalam melakukan penelitian ini, penulis menggunakan S-O-R Theory (Teori S-O-R) sebagai landasan utama teorinya.


   Teori S-O-R sebagai singkatan dari Stimulus-Organism-Response ini semula berasal dari psikologi.  Kalau kemudian menjadi juga teori komunikasi, tidak mengherankan, karena objek material dari psikologi dan ilmu komunikasi adalah sama, yaitu manusia yang jiwanya meliputi komponen-komponen: sikap, opini, perilaku, kognisi, afeksi, dan konasi.


   Menurut Teori ini, efek yang ditimbulkan adalah reaksi khusus, sehingga seseorang dapat mengharapkan dan memperkirakan kesesuaian antara pesan dan reaksi komunikan. Jadi unsur-unsur dalam model ini adalah:

a. Pesan (Stimulus, S)

b. Komunikan (Organism, O)

c. Efek (Response, R)

Dalam Proses Komunikasi yang berkenaan dengan perubahan sikap,  hal terpenting yang diperhatikan adalah aspek "how", bukan "what" dan "why". Lebih  jelasnya adalah how to communicate to change the attitude, atau bagaimana cara berkomunikasi untuk mengubah sikap komunikan.


       Dalam proses perubahan sikap, tampak bahwa sikap dapat berubah hanya jika stimulus yang menerpa benar-benar melebihi stimulus semula. Prof. DR. Mar'at dalam bukunya " Sikap Manusia, Perubahan serta Pengukurannya", mengutip pendapat Hovland, Janis, dan Kelly yang menyatakan bahwa dalam menelaah sikap yang baru, ada tiga variabel penting, yaitu:

a. Perhatian

b. Pengertian

c. Penerimaan

Teori S-O-R dapat digambarkan sebagai berikut: (Effendy, 1993:254)






   
   Gambar Teori S-O-R menunjukkan bahwa perubahan sikap bergantung pada proses yang terjadi pada individu. Stimulus atau pesan yang disampaikan kepada komunikan mungkin diterima atau mungkin di tolak. Komunikasi akan                                berlangsung jika ada perhatian dari komunikan. Proses berikutnya adalah, komunikan mengerti. Kemampuan untuk mengerti dari komunikan inilah yang akan melanjutkan pada proses berikutnya. Setelah komunikan mengolahnya  dan menerimanya, maka terjadilah kesediaan untuk mengubah sikap. 

  Jadi semakin banyak stimulus yang diberikan oleh Humas PT Pos Indonesia, maka kemungkinan besar response komunikan terhadap stimulus tersebut juga semakin besar. 

  Penulis tidak meneliti bagaimana tanggapan masyarakat Bandung terhadap produk Amplop Flat Rate, tetapi meneliti tentang bentuk dan media komunikasi yang digunakan, bagaimana prosedur perencanaan promosi dilakukan, bagaimana penentun sumber informasi dalam promosi, serta bagaimana penentuan target sasaran yang dilakukan oleh Humas PT Pos Indonesia dalam mempromosikan "Amplop Flat Rate”.

1.6 Metode Penelitian

1.6.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan oleh penulis dalam menyusun laporan ini adalah metode deskriptif, yaitu metode yang bertujuan melukiskan secara sistematis faktor dan karakteristik populasi maupun bidang-bidang tersebut secara faktual dan cermat, dimana penulis hanya bertindak sebagai pengamat gejala dan mencatatnya dalam buku observasi (Rakmat, 1997:25)

1.6.2 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Wawancara

Wawancara adalah usaha untuk memperoleh keterangan demi tujuan penelitian lewat tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara dengan nara sumber. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang lebih mendalam terhadap materi penelitian. (Arikunto, 1993:57).   

2. Kepustakaan

Kepustakaan adalah usaha untuk mendapatkan informasi dengan cara menelaah referensi dan buku-buku yang sesuai dengan penelitian.

1.6.3 Populasi dan Sampel



     1.6.3.1 Populasi

Populasi adalah kumpulan objek yang akan diteliti dan merupakan   jumlah keseluruhan dari unit analisa yang ciri-cirinya akan diduga. (Palte, 1978:12). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh staf karyawan Humas PT Pos Indonesia.



    1.6.3.2 Sampel

Menurut Dr. Suharsimi Arikunto, bila subjek penelitian kurang dari 100, lebih baik subjek tersebut diambil semua, sehingga metode penelitian menggunakan metode sensus. Karena karyawan Humas PT Pos Indonesia jumlahnya 25 orang, maka penulis menggunakan metode sensus. Pengambilan sampel yang dimaksud dengan sensus adalah mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel. (Arikunto, 1996:122).

Karyawan Humas PT Pos Indonesia terdiri dari:

· Satu (1) Manajer Humas

· Satu (1) Asisten Manajer Eksternal

· Satu (1) Asisten Manajer Internal

· Tiga (3) karyawan bagian Pers dan Publikasi serta Penerbitan Korporat

· Enam (6) karyawan bagian Majalah Sahabat Pena, Marching Band, Penyuluhan, Dokumentasi Liputan.

· Empat (4) karyawan bagian Tata Usaha, Keuangan, Pengadaan barang.

· Empat (4) karyawan bagian Peralatan, Ekspedisi, Gudang, Protokol.

· Lima (5) karyawan bagian Majalah Merpati Pos, Penerbitan Korporat, Paduan Suara.

1.7 Lokasi dan Waktu Penelitian


 1.7.1 Lokasi Penelitian

 Penelitian ini dilakukan di Bagian Humas PT Pos Indonesia, Jln. R.E.   Martadinata No. 56 Bandung.            


1.7.2 Waktu Penelitian



   Penelitian Dilakukan dari Bulan Mei sampai dengan Juli 2004.
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